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Tulisan ini membahas " PENDIDIKAN AKHLAQ MENURUT ALGHAZALI." lamengatakan Akhlag
adalah suatu kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa hams
direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan jiwa itu menghasilkan amal-amal yang baik dan terpuji
menurut akal syari‘ah, makaini disebut akhlag yang baik. Sebaliknya jika amal-amal tercela yang muncul
dalam keadaan kemantapan itu, maka itu dikatakan akhlaqg yang buruk.

Orang yang berakhlag mulia adalah orang yang sanggup mengatasi tiga kekuatan yang ada dalam jiwanya
yaitu 1) kekuatan rasional; 2) gahdabiyah dan 3) seksual, K etika kekuatan-keuatan ini benar-benar telah
dikendalikan dengan cara yang diinginkan, dan kekuatan gahdabiyah Berta nafsu dapat ditundukan oleh
kekuatan rasional (yang dibimbing wahyu) maka keadilan akan menjelma.

Sumber pemikiran al-Ghazali didasarkan kepada al-Qur'an dan a-Hadist, sama seperti para pemikir-lain
layaknya. |a juga dipengaruhi pemikiran filosofis al-Farabi, Ibn Sinaterutama yang berkenaan dengan
manusia. Selain itu juga dipengaruhi oleh pemikiran Socrates, Plato, Aristoteles, terutama mengenai
pandangannya mengenai "keutamaan” (ummahat a fadha). Pandangan al-Ghazali yang berasal dari filosof
lain adalah Logika dan Etika

Al-Ghazali telah berhasil mengalihkan Umat Islam, terutama Dunia Sunni kepada pentingnya logika. Para
pengikutnya menganggap bahwa mempelgari logika sebagai fardhu kifayah (kewajiban bersifat kolektij).
Usaha al-Ghazali merupakan titik balik sikap umat |slam kepada logika Aristoteles. Sebelumnya pars Ahli
Figih menganggap logika sebagai barang hina dan haram. Logika bagi al-Ghazali sebagal prasyarat yang
harus dimiliki bagi setiap ilmuan dalam bidang apa sgja, tetapi logika tidak bisa menjangkau persoalan
metafisika, yaitu dalam hal yang berkaitan dengan masalah ketuhannan dan 'agidah. Disinilah letak
perbedaan antara al-Gharh'li dengan parafilosof 1slam lainnya seperti al-Farabi dan Ibn Sind dimana
mereka percaya secara mutlak akan kebenaran logika. Bagi al-Ghazali sekalipun logika akal lebih tinggi
dalam pencapaian kesimpulan dan paling sah dari perseps inderawi, tetapi pada saat yang sama merupakan
tingkatan yang paling rendah dari penyingkapan (kasyj) kesufian.

Konsep manusia menurut al-Ghazali tidak berbeda dengan konsep gjaran Islam, karena ia mendasarkan
pemikirannya kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Menurutnya manusia tersusun dari unsur jasmani dan rohani
yang berfungsi sebagai abdi dan khalifah Allah di muka burni. Hakikat manusia adalah jiwanya. Jiwaah
yang membedakan manusia dengan makhluk-rnakhluk Allah lainnya. lamembagi fungsi jiwadalam 3
bagian, yaitu 1) jiwa tumbuh-tumbuhan, 2) hewan, dan 3) manusia. Akhlag dan sifat manusia tergantung
padajenis jiwayang berkuasa atas dirinya. Penekanan unsur jiwa tidaklah berarti is mengabaikan unsur
jasmani, kehidupan jasmani yang sehat merupakan jalan kepada kehidupan rohani yang baik.
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Tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai kesempurnaan yang mungkin diperoleh dan dirindukan oleh
setigp manusia. Tujuan hidup muslim tersebut yaitu mencapai kebahagiaan akhirat. Ada empat keutamaan
yang berkaitan dengan upaya mencapal tujuan hidup:1) Keutamaan-keutamaan jiwa, 2) keutamaan--
keutamaan badan, 3) keutamaan-keutamaan luar, dan 4) keutamaan-keutamaan taujig. Usaha mewujudkan
keutamaan-keutamaan yang lain adalah untuk mencapal keutamaan jiwa, sehingga manusia melalui jiwanya
mencapal tujuan hidupnya. Etikal akhlag menurut al-Ghazali adalah jalan menuju akhirat. Etika a Ghazali
mengaj arkan bahwa manusia mempunyai tujuan yang agung, yaitu kebahagiaan di akhirat, kerenaitu etika
nya disebut etika mistik yang bercorak teleologis.

Al-Ghazali menekankan pokok-pokok keutamaan akhlagnya kepada ™ pertengahan. Pengertian
pertengahanljalan tengah"tersebut antara lain dengan keseimbangan, moderat, harmoni, utama, mulia, atau
posisi tengah antara dua ekstrem. Akan tetapi ia cenderung berpendapat bahwa keutamaan akhlaqg secara
umum diartikan sebagal posisi tengah antara ekstrem kelebihan dan ekstrem kekurangan masing-masing
Jiwamanusia. Penekannan itu lebih bersifat individu.

Konsep Pendidikan Akhlag al-Ghazal" berhubungan dengan konsepnya tentang manusia. Bagaimana
konsepnya tentang manusia begitulah konsep pendidikan yang diinginkannya.. Maka pendidikan akhlak
adalah mengembangkan sifat-sifat ketuhanan yang ada pada diri manusia, agar manusia dapat hidup bahagia
di duniadan akhirat.

Dalam hubungan guru dan murid al-Ghazali" memberikan perhatian yang penuh terhadap murid mengasihi
dan menyangi murid-murid. Guru harus menjadi tauladan yang baik dan meniru sifat nabi, sederhana dalam
bertindak, tidak memungut uang dari murid. Murid harus patuh kepada guru dan meminta petuah/nasehat
guru.

Demikian juga orang tua jangan sampai memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anak sehingga anak
terbiasa dengari bermewah-mewah dan tanpa peduli dengan kehidupan lingkungannya. Anak-anak dari kecil
ditanamkan keimanan (pendidikan agama), bergaul dengan orang yang baik-baik, sehingga sifat-sifat balk
itu dapat ditiru oleh anak.



